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ABSTRACT 
The existence oforganizational culturethat develops in Batua Health CenterMakassar such as did not on 
time to the office; did notwearthe uniformin accordance with the decision, and worknot in accordancewith 
theprocedure. Those things resulted inagap betweenthe leadership and the employeesin the implementation ofwork 
discipline. This research was conducted to examine the relationship of leadership style to the work discipline of 
health workers at Batua Health Center  Makassar. The study was observational with cross sectional study and the 
number of samples as many as 42 persons and the samples obtained with a total sampling technique. Based on 
theresults ofthe analysis foundthat: there are 32 persons (76,2%) from the health workers have a 
perceptionaboutthe leadership style that most commonlyusedinproblem solvingby thehead of theclinicis 
theconsultingleadership style. Whereas, there are 16 persons (38,1%) from the health workers have a 
perceptionaboutthe leadership style thatmost oftenusedby thehead of theclinicin terms of decision-making 
isconsultativeleadership style. Aboutwork discipline of health workers, the result show thatnormally 
inthebadcategoryby 27persons(64.3%).  The result of bivariateanalysisshowed that the leadership stylebased 
onproblems solving associated withwork discipline of health workers (ρ= 0.047). Aboutthe leadershipstylebased on 
decision-making associated withwork discipline of health workers (ρ=0.014). Thisshows the powerrelationshipin the 
category moderaterelationship. It can be concludedthatthere is a relationshipbetweenleadershipstyles of the leader 
of Batua Health Clinic with work discipline ofhealth workersin Batua Health Center. It is recommended thatthe 
leader ofBatua Health Center can applythe appropriateleadership styleto the conditionsthat existboth interms 
ofproblem solvinganddecision making so that the better condition of work discipline will be create. 
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ABSTRAK  
Adanya kebudayaan organisasi yang berkembang di Puskesmas Batua Kota Makassar seperti masuk kantor 
tidak tepat waktu; tidak memakai seragam sesuai dengan yang ditetapkan; serta bekerja tidak sesuai dengan 
prosedur. Hal ini mengakibatkan adanya kesenjangan antara pimpinan dan pegawai dalam hal pelaksanaan disiplin 
kerja. Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja tenaga kesehatan 
di Puskesmas Batua Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross sectional 
study dengan jumlah sampel sebanyak 42 orang dan sampel diperoleh dengan teknik total sampling. Berdasarkan 
hasil analisis ditemukan bahwa : sebanyak 32 orang (76,2%) tenaga kesehatan berpendapatbahwa gaya 
kepemimpinan yang paling sering digunakan dalam hal pemecahan masalah oleh kepala puskesmas adalah gaya 
kepemimpinan konsultasi.Sedangkansebanyak 16 orang (38,1%) tenagakesehatanberpendapatbahwagaya 
kepemimpinan yang paling sering digunakan oleh kepala puskesmas dalam hal pengambilan keputusan adalah gaya 
kepemimpinan konsultasi. Untuk disiplin kerja tenaga kesehatan, menunjukkan bahwa pada umumnya berada dalam 
kategori buruk yaitu sebanyak 27 orang (64,3%) Hasil analisis bivariat 
menunjukkanbahwaterdapathubunganantaragaya kepemimpinan berdasarkan pemecahan masalah dengan disiplin 
kerja tenaga kesehatan (ρ = 0,047). Untuk gaya kepemimpinan berdasarkan pengambilan keputusan 
berhubungandengan disiplin kerja tenaga kesehatan (ρ = 0.014). Hal ini menunjukkan kekuatan hubungannya masuk 
dalam kategori hubungan sedang. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan kepala 
puskesmas batua dengan disiplin kerja tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Batua. Disarankan agar kepala 
puskesmas batua untuk dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi yang ada baik itu dalam 
hal pemecahan masalah maupun dalam pengambilan keputusan agar nantinya tercipta suatu kondisi disiplin kerja 
yang lebih baik . 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, dan, Disiplin Kerja  
PENDAHULUAN 
Peningkatan sikap disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, digunakan 
terutama untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan 
pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok, sebagaimana yang   dimaksud dalam 
Peraturan Pemerintah RI  No. 30 Tahun 1980 tentang ’Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil’. 
Dalam era globalisasi sekarang ini yang sarat dengan tantangan, persaingan, perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi menuntut para pimpinan untuk menerapkan disiplin kerja terhadap 
bawahannya untuk mematuhi peraturan, prosedur dan kebijakan yang ada, sehingga dapat 
menghasilkan kinerja yang baik.
  
Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam diri seseorang 
atau pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja secara sadar dalam hubungan tugas 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pemimpin adalah inti dari manajemen. Ini berarti bahwa 
manajemen akan tercapai tujuannya  jika ada pemimpin. Pemimpin yang berhasil adalah 
pemimpin yang mampu mengelola dan mengatur organisasi secara efektif dan mampu 
melaksanakan kepemimpinan secara efektif pula. Kekuasaan yang mengangkat seseorang untuk 
menjalankan fungsi kepemimpinan, memaksa seseorang yang telah dilimpahkan kewenangan 
untuk menggerakkan dan mengendalikan orang-orang di dalam kelompoknya untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh La Ada(2009) mengatakan bahwa terdapat 
hubungan sedang (0,329 dan 0,446) antara gaya kepemimpinan berdasarkan pemecahan masalah 
dan pengambilan keputusan dengan kinerja perawat di RSUD Raha. Selain itu dari penelitian 
Suparta (2007) mengatakan bawah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
disiplin dan produktivitas tenaga kerja pada perusahaan garmen di kota Denpasar. 
Adanya kebudayaan organisasi yang berkembang di Puskesmas Batua kota Makassar 
seperti masuk kantor tidak tepat waktu, tidak memakai seragam sesuai dengan yang ditetapkan 
serta bekerja tidak sesuai dengan prosedur.  
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Batua  Kota Makassar, Penelitiann ini dilaksanakan 
pada bulan 20Juni- 19Juli 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tanaga kesehatan 
yang bertugas di Puskesmas BatuakotaMakassar  pada saat penelitian berlangsung. Jumlah 
tenaga kesehatan yang ada sebanyak 42 orang. Penarikan sampel dengan menggunakan metode 
total sampling di mana semua populasi yang ada diambil secara keseluruhan untuk dijadikan 
responden penelitian.  
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara pengisian kuesioner untuk 
memperoleh data yang sesuai tujuan penelitian, dalam hal ini, item pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan pokok permasalahan. Kuesioner dibagikan dan dikumpulkan oleh peneliti sendiri 
pada tenaga kesehatan yang menjadi sampel penelitian. 
Cara pengolahan data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap yaitu : editing data 
dilakukan dengan memeriksa kemungkinan kesalahan pengisian atau tidak lengkapnya data yang 
diisi oleh responden; koding data dilakukan dengan memberikan kode nomor jawaban yang diisi 
oleh responden agar memudahkan pengolahan data; penyajian data hasil penelitian akan 
disajikan dalam bentuk tabel disertai penjelasan. 
Pengolahan data dilakukan secara elektronik dengan menggunakan program komputer 
SPSS (Statistical Package and Social Siences). Model analisis data yang dilakukan adalah 
analisis univariat dan bivariat chi square. 
 
HASIL  
Karakteristik Responden  
Hasil analisis data menunjukkan berdasarkan jenis kelamin, perempuan memiliki jumlah 
yang lebih banyak daripada laki-laki yaitu sebanyak 34 orang (81,0%) bila dibandingkan dengan 
jenis kelamin laki-laki yang hanya 8 orang (19,0%).Berdasarkan golongan umur, maka golongan 
umur yang paling banyak yaitu golongan umur >50 tahunyaitu sebanyak 10 orang (23,8%) dan 
yang paling sedikit adalah golongan umur 20 – 24, 25-29 tahun dan golongan umur 45- 49 
dengan presentase yang sama (9,5%). Berdasarkan pendidikan terakhir responden, maka yang 
paling banyak adalah berlatar pendidikan S-1 yaitu sebanyak 18 orang (42,9%) dan yang paling 
sedikit adalah dengan latar belakang pendidikan D-1 yang hanya 2 orang (4,8%).berdasarkan 
status kepegawaian, maka yang paling banyak adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu 
sebanyak 32 orang (76,2%) bila dibandingkan dengan honorer yang hanya 10 orang (23,8%).  
Gaya kepemimpinan dan Disiplin Kerja 
Persepsi tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Batua tentang gaya kepemimpinan yang 
paling sering digunakan dalam hal pemecahan masalah oleh kepala puskesmas adalah gaya 
kepemimpinan konsultasi yaitu sebanyak 32 orang (76,2%).Sedangkan untuk persepsi gaya 
kepemimpinan dalam hal pemecahan masalah yang paling sedikit digunakan ada dua yaitu gaya 
kepemimpinan instruksi dan delegasi yang masing-masing 2 orang (4,8%).Untuk 
menyempurnakan hasil penelitian ini, maka sesuai dengan hasil dilakukan wawancara dengan 
salah satu tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Batua yang menyatakan bahwa :  
Kepala Puskesmas yang ada di sini dalam menyelesaikan suatu masalah melibatkan bahwannya. 
Dalam hal ini pimpinan dan bawahan sama-sama terlibat dalam menyelesaikan suatu masalah 
yang menyangkut puskesmas. Begitu pula dalam hal komunikasi, kepala puskesmas selalu 
berdiskusi dengan semua bawahan apabila ada masalah yang sulit untuk dipecahkan”.  
Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada Kepala Puskesmas Batua untuk mengetahui 
sejauh mana persepsinya tentang pemecahan masalah yang ada di Puskesmas. Hasil 
wawancaranya sebagai berikut :  
”Apabila terdapat suatu masalah yang ada di puskesmas, saya sebagai kepala puskesmas di sini 
selalu melibatkan bawahan saya. Hal ini saya lakukan dengan melakukan diskusi terlebih 
dahulu untuk membicarakan solusi seperti apa yang cocok untuk permasalah seperti ini. Jadi 
dalam hal keterlibatan bawahan itu penting karena mereka yang lebih banyak tahu tentang 
masalah yang terjadi di Puskesmas”.   
 
Dalam hal pengambilan keputusan, gaya kepemimpinan yang paling banyak diterapkan 
menurut persepsi tenaga kesehatan di Puskesmas Batua adalah  konsultasi yaitu sebanyak 16 
orang (38,1%).Sedangkan untuk persepsi gaya kepemimpinan dalam hal pengambilan keputusan 
yang paling sedikit adalah instruksi yaitu sebanyak 6 orang atau (14,3%). 
Untuk menyempurnakan hasil penelitian ini, maka sesuai dengan hasil dilakukan 
wawancara dengan salah satu tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Batua yang menyatakan 
bahwa :  
”Kalau dalam hal pengambilan keputusan, kepala puskesmas yang ada di sini biasanya 
melibatkan bawahan dalam mengambil suatu keputusan. Akan tetapi tidak semua keputusan itu 
harus melibatkan bawahan. Ada situasi tertentu di mana bawahan itu harus menerima apa pun 
keputusan yang di ambil oleh kepala puskesmas”.   
 
Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada Kepala Puskesmas Batua untuk mengetahui 
sejauh mana persepsinya tentang pengambilan keputusan yang ada di puskesmas. Hasil 
wawancaranya sebagai berikut :  
 
”Dalam hal pengambilan keputusan di puskesmas, saya sebagai kepala puskesmas di sini 
biasanya melibatkan bawahan biasa juga tidak. Hal ini dikarenakan ada beberapa keputusan 
yang memang tidak perlu berdiskusi dengan para bawahan. Akan tetapi selama ini setiap 
keputusan yang saya ambil selalu dapat diterima oleh semua bawahan saya”. 
Disiplin kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Batua pada umumnya dalam kategori buruk 
dimana yaitu sebanyak 27 orang (64,3%),bila dibandingkan dengan disiplin kerja tenaga 
kesehatan yang berkategori baik. Disiplin kerja yang baik akan dapat diperoleh apabila seorang 
pemimpinnya memberikan contoh yang baik kepada bawahannya untuk bersikap disiplin dalam 
bekerja. Untuk menyempurnakan hasil penelitian ini, maka dilakukan wawancara dengan salah 
satu tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas Batua yang menyatakan bahwa :  
”Dalam hal tindakan disiplin, memang bisa dibilang masih belum begitu bagus. Misalnya dalam 
hal kedatangan di kantor, masih banyak pegawai datang tidak sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan hal ini baisanya dikarenakan kendala hujan atau pun ada masalah yang membuatnya 
terlambat. Akan tetapi untuk masalah seragam dan pengumpulan laporan selama ini kami sering 
mengikuti peraturan yang ada”.   
 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tenaga kesehatan dengan disiplin kerja pada 
kategori buruk yaitu sebanyak 27 orang (64,3%). Angka ini dapat dikatakan sangat signifikan 
dalam menghambat proses kerja yang ada di Puskesmas Batua tersebut. Sedangkan tenaga 
kesehatan dengan disiplin baik yaitu sebanyak 15 orang (35,7%) . Disiplin kerja pada kategori 
baik dalam penelitian ini diperoleh dari tindakan tenaga kesehatan dalam kepatuhan berpakaian 
seragam yang ditinjau dari ditaatinya peraturan yang telah ditetapkan mengenai seragam yang 
harus digunakan sesuai dengan harinya. 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis data menunjukkan gaya kepemimpinan konsultasi yaitu sebanyak 32 orang 
(76,2%), hal ini didukung oleh jawaban responden terhadap item pertanyaan gaya kepemimpinan 
berdasarkan pemecahan masalah dalam kemampuan kerja dan hubungan sosial serta kepala 
puskesmas lebih sering saling tukar menukar ide/pendapat dalam hal pemecahan masalah. 
Menurut Thoha (2009) gaya kepemimpinan konsultasi memiliki esensi  di mana pimpinan dan 
bawahan saling bergantian dalam hal pemecahan masalah. Selain itu gaya kepemimpinan ini 
juga menunjukkan adanya saling tukar menukar pendapat antara pimpinan dan bawahannya 
(komunikasi dua arah makin meningkat).Sedangkan untuk hasil penelitian gaya kepemimpinan 
kepala puskesmas dalam hal pengambilan keputusan lebih bersifat konsultasiyaitu sebanyak 16 
orang (38,1%). Dimana pimpinan secara aktif mendengar apa yang dikatakan oleh bawahannya. 
Nawawi dan Martini (2009) menyatakan bahwa hak seseorang dalam jabatannya sebagai 
pemimpin adalah untuk mengambil keputusan dan memerintahkan pelaksanaannya atau 
melakukan suatu tindakan/kegiatan dalam rangka mewujudkan eksistensi 
kelompok/organisasinya.  
Hasil penelitian ini  tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Restiani 
(2005), di mana pelaksanaan disiplin  kerja pegawai di PT Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos II 
Semarang juga dikembangkan dengan cara kepemimpinan yang dapat dijadikan panutan atau 
teladan bagi para bawahan sehingga bisa membangkitkan semangat dan kegairahan kerja serta 
bertindak sebagai motivator. Dalam proses pengambilan keputusan yang menggambarkan bahwa 
dinamika kelompok sangat tergantung pada keputusan-keputusan yang ditetapkan. Dari proses 
itu dihasilkan keputusan-keputusan yang pelaksanaannya menjadi kegiatan yang berpengaruh 
langsung pada perkembangan dan kemajuan organisasinya. Di samping itu juga bilamana 
pimpinan mengikutsertakan anggota organisasinya di dalam proses pengambilan keputusan, 
sangat berpengaruh pada keputusan yang ditetapkan. Dalam keadaan seperti ini, jelas bahwa 
proses pengambilan keputusan berpengaruh pada dinamika kepemimpinan. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan 
berdasarkan pemecahan masalah dengan disiplin kerja dan juga terdapat hubungan gaya 
kepemimpinan terhadap pengambilan keputusan terhadap disiplin kerja. 
SARAN 
Dalam usaha pemecahan suatu masalah, kepala puskesmas agar mempertahankan 
kinerjanyayang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dan dapat terus ditingkatkan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas disiplin kerja menjadi lebih baik lagi. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi (%) karakteristik responden di Puskesmas Batua Kota  
Makassar, 2012.  
            Jumlah Persentase 
      (n)                    (%) 
Jenis Kelamin  
 Laki-laki    8  19,0 
 Perempuan     34  81,0 
Umur  
20 – 24 Tahun    4  9,5 
25-29 Tahun    4         9,5 
 30 – 34 Tahun    8  19,0 
 35 – 39 Tahun    6  14,3 
 40 – 44 Tahun    6  14,3 
 45 – 49 Tahun    4  9,5 
 > 50 Tahun     10  23,8 
Pendidikan Terakhir  
 SMA     9  21,4 
D-1     2  4,8 
D-3     10  23,8 
S-1     18  42,9 
S-2     3  7,1     
Status Kepegawaian 
 PNS      32  76,2 
 Honorer    10  23,8 
 
Jumlah     42  100 
Sumber: Data Primer, 2012 













Disiplin kerja total Hasil uji statistik 
Baik buruk 

















Instruksi 1 50 1 50 2 100.0 
Konsultasi 12 37.5 20 62.5 32 100.0 
Partisipasi 0 0 6 100.0 6 100.0 
Delegasi 2 100.0 0 0 2 100.0 
Total 15 35.7 27 64.3 42 100.0 
Pengambilankeputusan Disiplin kerja total Hasil uji statistik 
baik buruk 
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